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Teksini berisi uraian tentang sejarah Tanah Jawa yang konon disusun oleh Prabu Jayabaya dari Kediri.
Diceritakan bahwa pada mulanya Pulau Jawa sama sekali belum berpenghuni manusia, yang ada hanyajin,
peri, prewangan , brekasaan, iblis dan sebagainya. Keadaan seperti itu terdengar oleh Rgja Rum dari para
saudagar yang pernah singgah di sana. Rgja Rum memerintahkan kepada patihnya dan Tuan Sebakir untuk
membawa manusia ke Pulau Jawa agar dapat mengolah tanahnya. Manusia yang dibawanya berasal dari
Keling sebamyak 2.000 orang. Sebelumnya merekatinggal di sana sang Patih dan Tuan Sebakir membuat
suatu upacara tumbal, yakni dengan meratakan sebuah gunung. Akan tetapi akibatnyatidak terduga karena
para penghuninyayang terdiri dari paralelembut menjadi kacau balau dan terusik kehidupannya. Semar dan
Togog sebagal pemuka atau pengayom bangsa lelembut itu kemudian menghadap utusan ragja Rum tersebut.
Setelah dijelaskan maksud baik sebenarnya dari Rgja Rum membawa manusia ke Pulau Jawaini maka
menjadi maklumlah kedua tokoh pemimpin lelembut tersebut. Bahkan oleh Patih dan Tuan Sebakir kedua
tokoh tersebut tetap diminta sebagal penganyom Pulau Jawa sepanjang masa. Sebelum kedua utusan Raja
Rum itu meninggalakan Pulau Jawa, Semar dan Togog diberitahukan mengenal jangka atau ramalan segala
peristiwayang akan terjadi di Pualu Jawa, yang kira-kira akan berumur 350.000 tahun. Teksnyaditulis
dalam tembang macapat, terdiri dari dua pupuh yakni sinom dan pangkur. Pupuh sinom terdiri dari 41 pada
(dyan mangapus kang susastra, lukitalampa kang pinrih) dan pupuh pangkur terdiri dari 43 pada (mung
suwidak taun sirna, nulya Allah akaryaraja malih). Naskah ini merupakan salinan ketikan hasil garapan
Panti Boedgja tahun 1932. Babonnyaiaah PR.15, yang kini telah hilang dari koleksi FSUI. Pengarang teks
adli tidak diketahui. Adapun tentang penyalinan naskah: menurut kolofon belakang (h.13) naskah babon
(PR.15) disalin oleh R. Panji Sugriwa pada tahun 1931 dari sebuah eksemplar yang disalin dua nelas tahun
sebelumnya, yakni tahun 1919. Selain itu, bait pertama pupuh sinomnya (h.1) berisikan sebuah sandi asma,
berbunyi Dyan Lurah Atmasuwita: penyunting menduga Atmasuwita tadi adalah penyalin bertarikh 1919
tersebut. Pada waktu naskah ini disalin petugas Panti Boedaja diketik rangkap empat. Pada koleks FSUI
masi h terdapat dua eksemplar, berciri A 30.02a-b, yaitu ketikan asli dengan tembusannya. Hanya ketikan
adli (a) yang dimikrofilmkan.
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